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ABSTRACT

Support for MSME facilities to provide goods and services in
tourist destinations are widely expected. The MSME's assis-
tance in supplying souvenirs around Bokori Island hasn't
been considered. One of the buffer communities surrounding
Bokori Island as marine hotspot tourism is Leppe Village. By
producing traditional seaside souvenirs, MSMEs in this vil-
lage have the potential to become producers of tourism ser-
vices. The current issue is that there is little effort being
made to capitalize on the tourist market segment by offering
souvenirs. The lack of market access, restrictions on the
initial capital to provide tools and supplies, and lack of
group capacity building training are reasons for all of this.
This community service program strengthens the capacity of
MSME through workshops on using shellfish waste to create
souvenirs, helping to produce shell souvenirs, and improving
market access through the use of social media in Leppe Vil-
lage. By the implementation of this program, members of the
MSME group are already familiar with the processes for
creating souvenirs and are able to advertise those items
through social media. Those groups were able to produce
various kinds of souvenirs including key chains, brooches,
wall hangings, bed lamps, photo frames and curtains.
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ABSTRAK

Dukungan UMKM sangat diharapkan sebagai dukungan me-
nyediakan fasilitas barang dan jasapada daerah destinasi pari-
wisata. Sejauh ini, dukungan UMKM dalam penyediaan sou-
venir di sekitar Pulau Bokori belum optimal. Desa Leppe
merupakan salah satu desa penyangga di sekitar Pulau Bokori
yang menjadi destinasi wisata bahari Kota Kendari. UMKM di
desa ini berpotensi sebagai penyedia jasa pariwisata melalui
produksi souvenir khas pesisir. Permasalahan yang ada saat ini
adalah belum adanya inisiatif untuk memanfaatkan segmen
pasar wisatawan melalui penyediaan souvenir. Hal ini disebab-
kan oleh belum adanya pelatihan penguatan kapasitas ke-
lompok, kendala modal awal untuk menyediakan alat dan ba-
han dan belum tersedianya akses pasar. Program ini ditujukan
bagi penguatan kapasitas anggota UMKM di Desa Leppe me-
lalui serangkaian kegiatan yakni workshop pembuatan souve-
nir dengan memanfaatan limbah cangkang kerang-kerangan,
pendampingan produksi souvenir kerang-kerangan, dan pen-
guatan akses pasar melalui pemanfaatan media sosial. Hasil
dari pelaksanaan program ini adalah anggota kelompok
UMKM telah mengetahui teknik pembuatan souvenir dan
dapat memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk
souvenir. Jenis - jenis produk souvenir yang telah dihasilkan
oleh kelompok ini adalah gantungan kunci, bros, hiasan dind-
ing, lampu tidur, bingkai foto dan tirai.

Kata Kunci: UMKM; Limbah Cangkang; Kerang-Kerangan;
Souvenir; Wisata
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PENDAHULUAN

Dalam pengembangan usaha ekonomi, kre-
ativitas dan pembacaan peluang usaha sangat di-
perlukan saat ini. Untuk mengetahui segala pelu-
ang dalam memanfaatkan atau menjadikan
sesuatu untuk perkembangan perekonomian
yang berbeda dari sebelumnya [1]. Industri kre-
atif adalah industri yang mengandalkan talenta,
keterampilan, dan kreativitas yang merupakan
elemen dasar setiap individu. Unsur utama indus-
tri kreatif adalah kreativitas, keahlian, dan talenta
yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan me-
lalui melalui penawaran kreasi intelektual. Dalam
hal ini model pengembangan ekonomi kreatif
dikira sangat tepat untuk diterapkan dalam
UMKM di Indonesia [2].

Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-
gah (UMKM) merupakan salah satu bidang usaha
yang terus berkembang dan selalu konsisten da-
lam perekonomian nasional [3,4]. UMKM terus
berperan penting dalam meningkatkan dan men-
dorong perekonomian Indonesia, baik dari segi
jumlah usaha, penciptaan lapangan kerja maupun
pertumbuhan ekonomi nasional yang dapat dilihat
dari produk domestik bruto [5,6]. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk mengembangkan UKM,
salah satunya adalah dengan menciptakan dan
membina orang-orang atau wirausaha baru di bi-
dang UKM. Hal ini dapat dicapai dengan pen-
guatan sumber daya masyarakat desa, dengan
harapan keterampilan tersebut menjadi usaha kre-
atif yang bermanfaat bagi perekonomian keluarga
dan masyarakat desa [2,7]. Selain itu, usaha kre-
atif tersebut juga dapat membuka kesempatan dan
lapangan kerja baru bagi masyarakat [8,9]. Akan
tetapi, pasca pendemi Covid 19, banyak usaha
kecil yang telah berjalan mengalami hambatan
produktifitas sehingga menjadi tantangan bagi
UMKM baru yang mulai tumbuh. Oleh karena itu,
pasca pandemi covid 19 ini, diharapkan UMKM
di Indonesia dapat menemukan kembali kre-
atifitasnya sehingga dapat bertahan dan mem-
berikan manfaat ekonomis bagi masyarakat
setempat.

Dalam konteks kepariwisataan, keberadaan
UMKM sangat diharapkan sebagai dukungan me-
nyediakan fasilitas barang dan jasa [10,11]. Sebe-

Meambo, Vol 2, No 1, Mei 2023

lum wisatawan melakukan perjalanan, umumnya
mereka terlebih dahulu mempelajari calon lokasi
tempat  wisata yang akan  dikunjungi
[12,13]. Hal-hal yang selalu diperhatikan
oleh wisatawan adalah fasilitas transportasi, fasili-
tas akomodasi, fasilitas catering servis, objek
dan atraksi wisata yang ada di daerah tujuan,
aktivitas rekreasi yang dapat dilakukan, fasilitas
perbelanjaan untuk membeli barang-barang pada
umumnya dan souvenir pada khususnya [14,15].

Salah satu cara agar pengembangan pari-
wisata berdampak langsung pada kesejahteraan
masayarakat adalah selain melibatkan masyarakat
setempat dalam pengelolaan destinasi wisata, juga
dapat dilakukan  suatu  pembinaan  terkait
dengan keterampilan masyarakat dalam menye-
diakan produk-produk atau barang-barang khas
daerah setempat yang dapat dijual langsung
kepada wisatawan [16,17]. Berkaitan dengan
penyediaan produk-produk wisata seperti souvenir,
maka diperlukan upaya mengembangkan desain
produk souvenir suatu daerah atau wilayah des-
tinasi wisata yang memiliki kekhasan  daerah,
sehingga  dapat diproduksi secara mandiri oleh
masyarakat setempat [12].

Desa Leppe Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe merupakan salah satu desa pesisir yang
menjadi penyangga destinasi wisata Pulau Bokori.
Desa ini  menyediakan akses transportasi
penyebarengan dari daratan ke Pulau Bokori. Ka-
rena letaknya yang strategis, maka desa ini berpo-
tensi secara ekonomi menjadi kawasan pengem-
bangan UMKM untuk mendukung industri pari-
wisata. Untuk menuju ke tahap tersebut, kapasitas
masyarakat lokal khususnya UMKM dan juga
pemerintah desa sangat diperlukan di daerah ini.
Potensi UMKM pembuatan souvenir sejauh ini
belum ada di sekitar Pulau Bokori. Peluang untuk
membuka usaha souvenir masih sangat besar un-
tuk menghasilkan keuntungan. Selain itu usaha
souvenir tidak membutuhkan modal yang besar.
Jika bisa menciptakan produk souvenir baru dan
unik yang disukai akan memiliki peluang yang
lebih besar untuk menarik minat konsumen.

Seperti diuraikan di atas, permasalahan
utama terkait dukungan destinasi pariwisata Pulau
Bokori adalah belum tersedianya souvenir khas
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kawasan destinasi wisata. Dalam konsep daya
saing pariwisata, salah satu aspek pendukungnya
adalah kategori “something to buy”. Artinya,
di tempat wisata disediakan fasilitas untuk ber-
belanja, terutama barang-barang kerajinan atau
souvenir yang khas dan identik dengan lokasi
dan kebudayaan setempat. Dengan banyak limbah
cangkang kerang di sekitar desa, maka usaha
pengembangan UMKM untuk souvenir dari
cangkang sangat terbuka. Oleh karena itu, perlu
dilakasanakan program pengabdian kepada
masyarakat melalui Kulaih Kerja Nyata Tematik
(KKN Tematik) yang difokuskan pada pendamp-
ingan kelompok UMKM untuk menghasilkan
produk souvenir khas pesisir.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memfasilitasi kegiatan pendampingan kelompok
UMKM melalui (1) Pelatihan dan workshop pem-
buatan souvenir dari limbah cangkang kerang-
kerangan, (2) Fasilitasi penyediaan alat dan bahan
yang digunakan oleh UMKM sebagai modal awal
untuk memulai usaha, (3) Pendampingan produksi
(4) Pendampingan akses pemasaran dengan me-
manfaatkan media sosial.

1. Koordinasi dan Sosialisasi Program

Pada tahap awal ini, akan dilakukan
koordinasi dan sosialisasi rencana pelaksanaan
kegiatan kepada pihak pemerintah kecamatan,
pemerintah desa, kelompok karang taruna dan
kelompok masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan untuk menjelaskan maksud dan
tujuan serta pentahapan kegiatan dan produk yang
akan dihasilkan. Luarannya adalah tersosisial-
isasikannya rencana program pengabdian kepada
masyarakat di Desa Leppe Kecamatan Soropia
Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara.

2. ldentifikasi Stakeholder yang Akan Dilibat-
kan

Tahap kedua adalah melakukan identifikasi
stakeholder yang akan dilibatkan. Stakeholder
tersebut adalah kelompok UMKM yang telah ada
di Desa Leppe. Stakeholder yang dimaksud
membantu proses pelaksanaan program kegiatan
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dimana anggotanya disetujui oleh Kepala Desa
setempat.

3. Pengadaan Peralatan dan Bahan Pembu-
atan Souvenir

Tahap berikutnya yang dilakukan adalah
penyediaan peralatan dan bahan-bahan pembuatan
souvenir. Peralatan yang dibutuhkan adalah bor
listrik, gergaji besi, alat ukir nama, amplas, tang
dan tali korea. Bahan yang akan digunakan adalah
berbagai jenis limbah kerang-kerangan laut dari
kelas gastropoda dan bivalvia. Limbah
cangkang kerang ini cukup melimpah di daerah
pantai khususnya di destinasi utama Pulau Bokori.

4. Workshop Pembuatan Souvenir

Pelatihan untuk tujuan transfer skill atau
keterampilan merajut dan membuat souvenir dil-
akukan bertempat di Balai Desa Leppe. Narasum-
ber yang akan diundang adalah narasumber dari
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi  Tenggara yang sudah terbiasa
melakukan pelatihan pembuatan souvenir. Peserta
pelatihan adalah semua anggota kelompok
UMKM usaha pembuatan souvenir baik yang su-
dah ada maupun kelompok baru hasil rekomen-
dasi dari Kepala Desa Leppe.

5. Pendampingan Produksi

Setelah dilakukan pelatihan, mahasiswa tim
pelaksana program pengabdian kepada masyara-
kat dibantu oleh mahasiswa peserta KKN Tematik
mendampingi proses produksi souvenir. Kreasi
dan inovasi model souvenir akan dikreasikan
menggunakan bahan-bahan pembelajaran dari
internet. Selama 2 minggu, tim melakukan pen-
dampingan proses pembuatan souvenir hingga
siap untuk dipasarkan. Produk akhir dari pen-
dampingan ini adalah berbagai produk souvenir
seperti gantungan kunci, gelang, tempat tisu, tirai
pintu dan bros.

6. Pendampingan Pemasaran Produk Berbasis
Digital
Setelah produk souvenir dibuat, maka akan

dilakukan pelatihan membangun sistem pemasa-
ran dengan memanfaatkan media online/media
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sosial. Pendampingan ini dilakukan oleh oleh
DPL dan mahasiswa peserta KKN Tematik me-
lalui pembuatan akun media sosial yang nantinya
dapat digunakan oleh anggota UMKM untuk me-
masarkan produk souvenir yang telah dihasilkan.

HASIL

Desa Leppe adalah salah satu desa di
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. Desa ini
adalah wilayah administrasi yang mencakup
0,81% dari 19 desa/kelurahan lainnya atau sekitar
0,51 km? di Kecamatan Soropia yakni mencapai
62,73 km? (Kecamatan Soropia Dalam Angka
2021). Desa ini adalah salah satu desa di Kecama-

tan Soropia yang lokasinya di sekitar Pulau bokori.

Kehidupan ekonomi penduduk Desa Leppe tergo-
long miskin, hal ini didasarkan dari informasi
kepala Desa Leppe bahwa mayoritas 90%
masyarakat Desa Leppe penerima bantuan beras
miskin. Hal ini disebabkan karena masyarakat
Desa Leppe adalah masyarakat yang mayoritas
Suku Bajo yang pekerjaan mereka hanya sebagai
nelayan kecil.

Desa Leppe memiliki jumlah penduduk
sebesar 473 jiwa dengan jumlah keluarga
sebanyak 121 kepala keluarga. Mayoritas peker-
jaan masyarakat adalah sebagai nelayan Kkecil,
pembudidaya ikan, jasa transportasi ke Pulau
Bokori, pedagang kecil dan pekerjaan serabutan
lainnya. Hanya sebagian kecil yang berstatus se-
bagai pegawai negeri sipil. Aspek sosial ke-
masyarakatan yang menjadi kendala dan tan-
tangan hingga saat ini adalah aspek lingkungan,
aspek sanitasi, tata ruang, dan kebersihan dan air
bersih.

Berikut adalah foto-foto dokumentasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai
berikut:
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Gambar 1. Tahap sosialisasi program pengabdian kepada
masyarakat di Desa Leppe

w"*ﬁ; )i

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi dan diskusi program
dengan anggota UMKM
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Gambar 5. Proses pelaksanaan workshop pembuatan
souvenir

Gambar 3. Proses pengumpulan limbah cangkang
kerang di Pulau Bokori

Gambar 6. Jenis-jenis souvenir yang menjadi produk
UMKM di Desa Leppe

Gambar 4. Fasilitasi peralatan pembuatan souvenir un-
tuk UMKM

Meambo, Vol 2, No 1, Mei 2023
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Gambar 7. Proses pendampingan UMKM oleh maha-
siswa KKN dalam rangka pembuatan akun
media sosial untuk tujuan pemasaran
produk

PEMBAHASAN

1. Sosialisasi dan Koordinasi Program

Sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
melalui audiensi dengan pemerintah Desa Leppa.
Pada koordinasi tersebut, tim diterima di Balai
Desa Leppe bersama dengan Kepala Desa Leppe
dan Sekretaris Desa. Poin-poin penting yang
dihasilkan dari pelaksanaan sosialisasi dan
koordinasi program ini antara lain adalah:

a. Pemerintah Desa Leppe secara penuh men-
dukung pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat terintegrasi program
KKN Tematik dan memberikan apresiasi
terkait program penguatan UMKM dalam
pembuatan souvenir dari limbah cangkang
kerang-kerangan.

b. Pemerintah desa akan mendukung pelaksa-
naan program berupa dukungan fasilitas pos-
ko KKN, fasilitasi kelompok UMKM yang
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akan dilibatkan, dan fasilitasi perahu untuk
proses pencarian limbah cangkang kerang-
kerangan.

2. ldentifikasi Stakeholders Calon Penerima
Manfaat

Setelah tahapan sosialisasi, dilakukan so-
sialisasi secara langsung kepada kelompok pen-
erima sasaran yakni UMKM yang beranggotakan
ibu-ibu rumah tangga. Dalam pelaksanaan ini,
dilakukan kunjungan dan berbincang dengan ke
masyarakat desa terkait masalah-masalah yang
umumnya dihadapi oleh anggota UMKM. Pro-
gram penguatan UMKM di Desa Leppe Kecama-
tan Soropia ini juga merupakan salah program
unggulan desa. Pemerintah Desa Leppe sebe-
lumnya telah melakukan membentuk kelompok
UMKM pengolahan souvenir, pengolahan ikan,
dan kelompok pengolahan sampah plastik yang
difasilitasi oleh Dinas Perindustrian Kabupaten
Konawe. Dengan adanya program pengabdian
kepada masyarakat ini, maka diharapkan akan
memperkuat kualitas skill anggota kelompok da-
lam menyediakan souvenir yang berkualitas baik
secara teknis, pengetahuan, maupun terkait
dengan hal penguatan sistem jaringan pemasaran.

3. Penyediaan Alat dan Bahan Pembuatan
Limbah Kerang

Desa Leppe yang terletak di pesisir Soropia
berhadapan langsung dengan Pulau Bokori. Sum-
ber limbah cangkang kerang tersedia melimpah di
sekitar pantai Pulau Bokori. Proses pengumpulan
limbah cangkang kerang ini dilaksanakan secara
bersama dengan anggota kelompok UMKM.

Jenis limbah cangkang kerang didominasi
oleh kelas gastropoda dan dan molusca. Beberapa
limbah cangkang lainnya adalah dari jenis kima.
Setelah  limbah kerang terkumpul, dilakukan
pembersihan dan pemilahan sesuai jenisnya.

Setelah bahan berupa limbah cangkang
tersedia, tahapan selanjutnya adalah pengadaan
peralatan pembuatan souvenir. Peralatan tersebut
antara lain tali korea, lem, vernis, lampu, tang,
gantungan kunci, peniti bros dan lain-lain.
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4. Workshop Pembuatan Souvenir dan Pen-
dampingan Produksi

Workshop  pembuatan  souvenir  bagi
UMKM diselenggarakan dengan menghadirkan
narasumber dari Universitas Halu Oleo dan Dinas
Perindustrian Kabupaten Konawe. Pelaksanaan
workshop ini sekaligus dihadiri oleh 2 UMKM
yang berasal dari Desa Leppe dan Desa MekKar.
Proses pelaksanaan workshop pembuatan souvenir
ini kemudian dilanjutkan dengan pendampingan
kelompok selama kurang lebih 2 minggu.

Beberapa jenis souvenir yang dihasilkan
dari workshop dan pendampingan produksi sou-
venir ini adalah gantungan kunci, bros, hiasan
dinding, lampu tidur, tirai, bingkai foto dan tem-
pat tisu.

Pada pelatihan ini, narasumber juga me-
maparkan tentang strategi marketing produk ber-
basis online dan metode penentuan harga produk.
Materi ini cukup penting melihat potensi usaha
atau bisnis UMKM penyediaan souvenir. Sejauh
ini, belum ada UMKM vyang bergerak dibidang
pembuatan souvenir di sekitar Pulau Bokori. Oleh
karena itu, potensi bisnis UMKM ini cukup besar
karena belum memiliki pesaing ditingkat lokal.

5. Pendampingan Pemasaran Berbasis Online

Tahap akhir pelaksanaan KKN Tematik ini
adalah penyediaan fasilitas display produk yang
menjadi lokasi pemasaran produk secara lokal.
Lokasi yang dipilih adalah dermaga yang berada
di desa tetangga dari Desa Leppe yakni di Desa
Bajo Indah. Selain itu, mahasiswa KKN
melaksanakan pendampingan UMKM untuk
pemasaran memanfaatkan media sosial melalui
instagram dan facebook. Mahasiswa KKN turut
membantu membuatkan akun media sosial
UMKM dan anggota kelompok dibekali dengan
cara melakukan ‘posting’ produk untuk menarik
minat konsumen.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
terintegrasi KKN Tematik melalui program pem-
anfaatan limbah cangkang kerang telah dil-
aksanakan oleh Dosen, mahasiswa bersama-sama
dengan UMKM di Desa Leppe. Program ini telah
berhasil mengedukasi anggota kelompok UMKM
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tentang proses pembuatan berbagai macam sou-
venir memanfaatkan limbah cangkang kerang,
pendampingan proses produksi dan pendamp-
ingan penggunaan media sosial sebagai media
pemasaran produk.
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